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: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik instrumen /infegrated assessment. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan instrumen tes dari Mclntire. Produk awal ditinjau oleh peer reviewers dan
divalidasi oleh experts Tahap uji coba instrumen melibatkan 392 peserta didik kelas XI IPA di tiga SMA di Kota
Yogyakarta. Hasil uji coba instrumen berupa data politomus yang dianalisis dengan pendekatan PCM 1-PL
menggunakan program Winsteps: Instrumen pengumpulan data meliputi lembar validasi butir soal, lembar angket
respon pengguna instrumen, dan instrumen tes berbentuk uraian. Karakteristik instrumen tes terdiri atas validitas
isi, validitas konstruk, tingkat kesukaran butir, fungsi informasi tes, kesalahan pengukuran, dan reliabilitas. Hasil
ujicoba menunjukkan bahwa instrumen /infegrated assessment dinyatakan valid secara logis dan konstruk, tingkat
kesukaran butir berada pada kategori sedang dan fungsi informasi tes sebesar 6,819 pada kemampuan -0,8 logit
dengan kesalahan pengukuran sebesar 0,383 sehingga instrumen infegrated assessment dinyatakan reliabel untuk
mengukur critical thinking skills dan science process skills peserta didik.

: instrumen tes, integrated assessment, karakteristik

- The purpose of this study is fo describe the characteristics of the integrated assessment instrument. This
study used the Mcintire development model. The initial product was observed by peer reviewers and validated by
experts. The pilot testing involved 392 grade X students from three senior high schools in Yogyakarta City. The results
of the pilot testing were polytomous data which were analyzed by means of the PCM 1-PL approach using Winsteps.
The data-collecting instrument included a question item validation sheet, questionnaire of instrument user responses,
and essay test. The characteristics of the test instrument consist of logic and construct validity, item difficulty, item
Iinformation function, standard error measurement, and reliability. the integrated assessment instrument is valid in
content and construct, item difficulty of integrated assessment instrument has a medium category, and test
Iinformation function is obtained at 6.819 on the ability -0.8 logit with standard error of estimation at 0.383, and thus
the instrument is reliable to measure students’ critical thinking skills and science process skills,

- characteristic, integrated instrument, test instrument
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat berdampak langsung pada
berbagai bidang kehidupan termasuk bidang pendidikan. Setiap sekolah hendaknya mampu membekali
anak didiknya agar memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh dengan
kehidupan nyata dalam menjawab tantangan global. Bukanlah perkara yang mudah untuk mewujudkan hal
tersebut karena dibutuhkan keterampilan dalam mengintegrasikannya. Salah satu keterampilan yang
harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran adalah keterampilan proses. Keterampilan proses
merupakan kompetensi yang diperlukan untuk menghadapi kompetensi global (sArl/s dimention) (Mansilla
& Jackson, 2011, p.53).
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Model pembelajaran berbasis peningkatan keterampilan proses sains (science process skills) adalah
model pembelajaran yang mengintegrasikan science process skills ke dalam sistem penyajian materi
secara terpadu (Beyer, 1991, p.112). Leonor (2015) mengemukakan bahwa science process skills harus
diterapkan kepada peserta didik karena secara tidak langsung akan melibatkan mereka dalam berbagai
kegiatan inkuiri serta mampu mengarahkan mereka untuk menerapkan keterampilan proses sains dasar
dan terintegrasi. Science process skills dibagi menjadi dua bagian yaitu basic dan /ntegrated science
process learning (Ministry of Education Malaysia, 2002; Rezba, Sprague, & McDonnough, 2007, pp.28-133;
Chabalengula, Mumba, & Mbewe, 201).

Science process skills kimia merupakan elemen penting yang harus dimiliki oleh peserta didik karena
melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan sosial yang digunakan dalam pemecahan
masalah (Karamustafaoglu, 2011). Science process skills dianggap memiliki korelasi dengan keterampilan
berpikir kritis (critical thinking skills) karena memiliki hubungan erat dengan penguasaan konsep (Chebii,
2012). Peserta didik hendaknya memiiliki science process skills untuk bisa lebih memahami konsep kimia,
selain itu science process skills mendukung life skills peserta didik untuk menunjang di kehidupan
mendatang.

Judge, Jones, dan McCreery (2009, p.2) mengemukakan bahwa critical thinking skills melibatkan
pengolahan ide dan informasi berdasarkan pandangan objektif. Definisi lain diungkapkan oleh Cottrell
(2005, p.2) yang mengemukakan bahwa critical thinking merupakan proses diskusi kompleks yang
melibatkan keterampilan dan sikap yang mencakup: (1) mengidentifikasi suatu argumen dan kesimpulan
milik orang lain; (2) mengevaluasi bukti untuk dijadikan pandangan alternatif; (3) mengemukakan argumen
dan bukti dengan adil; (4 mampu membaca poin penting, melihat apa yang tak terlihat, dan
mengidentifikasi asumsi yang salah; (5) merefleksikan masalah secara logis; (6) menggambarkan
kesimpulan tentang kevalidan dan kebenaran suatu argumen; (7) merepresentasikan pandangan secara
terstruktur dan beralasan yang mampu meyakinkan orang lain.

Kegiatan penilaian merupakan bagian integral dari sebuah proses pelaksanaan pembelajaran.
Pembelajaran dan penilaian hasil belajar kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai
proses dan produk. Adanya asumsi bahwa penguasaan konsep sains berdasarkan memori atau ingatan
adalah salah (Aydm, 2011). Oleh karena itu, penilaian hasil belajar kimia harus mencakup berbagai aspek
kemampuan peserta didik, sehingga setiap indikator yang merupakan kompetensi dasar spesifik dapat
dijabarkan lebih lanjut ke dalam instrumen penilaian. Dengan demikian, proses pembelajaran dan penilaian
hasil belajar merupakan dua hal penting yang tidak dapat dipisahkan (National Academy of Sciences, 1996,
pp.5-6).

Kimia yang termasuk dalam rumpun IPA tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran yang membutuhkan
criticalthinking skirllsdan science process skillspeserta didik. Salah satu materi kimia yang terdapat dalam
Kurikulum 2013 yaitu asam dan basa. Materi asam dan basa dapat mengasah science process skillspeserta
didik yang membutuhkan pembuktian melalui percobaan. Science process skills memastikan apakah
peserta didik menguasai materi dengan baik (Askins, Douglas, Angie, Amy, Kamalesh, 2006; Sukarno,
Permanasari, & Hamidah, 2013). Materi asam dan basa merupakan salah satu materi kimia yang kompleks
karena terhubung dengan konsep kimia yang lain, seperti reaksi kimia, kesetimbangan kimia, stoikiometri
(Demircioglu, Ayas, & Demircioglu, 2005).

Berdasarkan kompetensi dasar pada Kurikulum 2013, materi asam dan basa merupakan prasyarat
untuk materi selanjutnya yaitu larutan penyangga dan hidrolisis. Materi asam dan basa juga erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mampu menguasai konsep asam
dan basa dengan mengasah keterampilan proses sains. Berdasarkan karakteristik materi asam dan basa
tersebut penilaian yang selayaknya dilakukan mencakup aspek kognitif dan keterampilan proses sains.

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Subali (2009) tentang pengukuran keterampilan proses sains
pada mata pelajaran biologi menunjukkan bahwa produk instrumen yang dihasilkan berupa tes pengukur
keterampilan proses sains pola divergen yang mencakup semua keterampilan proses sains, namun tidak
semua aspek dan sub aspek keterampilan proses sains dirumuskan secara eksplisit dalam standar
kompetensi dan kompetensi dasar pada standar isi mata pelajaran Biologi SMA.

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Sukarno, Permanasari, dan Hamidah (2013) tentang pengukuran
science process skills peserta didik mengindikasikan bahwa secara umum peserta didik tidak dapat
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mencpai skor optimal pada tes science process skills dan menunjukkan bahwa pembelajaran sains di
Jambi masih belum optimal melatih peserta didik dalam melakukan inferensi, prediksi, dan pengukuran.

Hasil observasi di lapangan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa masih banyak guru yang
melakukan penilaian secara tidak menyeluruh dan lebih menekankan pada aspek kognitif. Tindakan
tersebut hendaknya diubah dengan melakukan penilaian mencakup semua aspek, dengan begitu selama
proses pembelajaran peserta didik juga tidak hanya memfokuskan dirinya pada aspek kognitif.
Permasalahan tersebut dapat terjadi karena padatnya materi kimia yang harus dipelajari peserta didik
dengan waktu pembelajaran yang tidak sesuai, sehingga kebanyakan guru dalam melakukan penilaian
lebih memfokuskan pada aspek kognitif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru kimia SMA di kota Yogyakarta kendala lain yang
muncul adalah masih terbatasnya ketersediaan instrumen tes yang mampu mengukur aspek kognitif dan
keterampilan proses peserta didik secara terintegrasi. Beberapa instrumen yang digunakan guru juga
belum memenuhi kualitas sebagai instrumen, diantaranya instrumen yang digunakan belum mencakup
seluruh indikator pembelajaran. Kondisi tersebut dapat menyebabkan hasil penilaian yang diperoleh masih
memiliki beberapa kelemahan. Selain itu, beberapa instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi hasil
belajar peserta didik juga belum memiliki pedoman penskoran yang jelas, sehingga penilaian yang
dilakukan belum bersifat objektif.

Guntur, Sukardiyanto, & Mardapi (2014) mengungkapkan bahwa keberhasilan dalam melaksanakan
penilaian hasil belajar akan sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengkonstruksi alat ukur dan
menggunakan alat ukur tersebut. Apabila keseluruhan keseluruhan kemampuan itu tidak dikuasai oleh
guru, maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi kesalahan dalam pengukuran hasil belajar yang pada
gilirannya akan mengakibatkan kerugian bagi peserta didik. Brookhart (2010, p.18) menegaskan bahwa
prinsip dasar penilaian adalah memastikan penilaian agar sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga
jenis penilaian dapat ditentukan.

Integrated assessment dapat mengevaluasi aspek kognitif dan keterampilan proses secara bersamaan.
Apabila pembelajaran yang dilakukan lebih ditekankan pada pemanfaatan keterampilan proses sains
(science process skills), maka akan berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik (Durmaz &
Mutlu, 2014). Birenbaum, Breuer, Cascallar, Dochy, Dori, Ridgway, & Wiesemes (2011) mengemukakan bahwa
guru harus menyadari bahwa /integrated assessment fokus pada penilaian pembelajaran bukan penilaian
untuk pembelajaran, dengan kata lain penilaian dilakukan untuk menilai kemampuan yang dimiliki peserta
didik selama proses pembelajaran. Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Hunter, Roy, & Hazel (2003)
bahwa penilaian tersebut dilakukan tidak hanya untuk mengurutkan peringkat peserta didik, tetap tujuan
utamanya yaitu meningkatkan pembelajaran peserta didik.

Dorman, Waldrip, & Fisher (2009) menyatakan bahwa /integrated assessment dapat digunakan untuk
mendukung keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. /ntegrated assessment merupakan
sebuah penilaian terpadu yang mengintegrasikan penilaian penguasaan materi ajar dan keterampilan
proses sains. Dalam /ntegrated assessment, setiap soal memiliki dua indikator sekaligus, yaitu indikator
critical thinking skills dan indikator science process skills.

Berdasarkan penelitian pendahuluan dan beberapa permasalahan yang telah dipaparkan, penelitian ini
berusaha memberikan solusi berupa pengembangan instrumen alternatif yaitu instrumen terintegrasi
(integrated assessment) yang dapat mengukur keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills) dan
keterampilan proses sains (science process skills) peserta didik SMA pada materi asam dan basa.
Instrumen yang dikembangkan berupa soal uraian yang dikembangkan menggunakan teori respon butir
(/tem response theory, IRT), sehingga diharapkan memiliki validitas dan reliabilitas yang baik dan dapat
digunakan untuk skala luas.

Masalah utama yang diangkat pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah karakteristik butir soal
instrumen /ntegrated assessment untuk mengukur critical thinking skills dan science process skills kimia
peserta didik pada materi asam dan basa?”

Sejalan dengan rumusan masalah yang akan diselesaikan, maka tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan karakteristik instrumen infegrated assessment untuk mengukur critical thinking skills
dan science process skillskimia peserta didik pada materi asam dan basa.

Kegunaan penelitian ini bagi peserta didik adalah memperoleh penilaian yang menyeluruh mencakup
critical thinking skillsdan science process skillsdengan penerapan /integrated assessment, bagi guru dapat
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memberikan alternatif instrumen penilaian untuk mengukur critical thinking skills dan science process
skills peserta didik SMA yang telah dikembangkan pada pembelajaran kimia pada materi pokok asam dan
basa, sedangkan bagi peneliti lain dapat menambah ilmu pengetahuan dan menjadikan inspirasi untuk
mengembangkan instrumen penilaian yang ideal sesuai dengan keadaan sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
yang bertujuan untuk menghasilkan produk dan menguiji keefektifan produk. Pada penelitian ini produk
yang dikembangkan adalah instrumen /ntegrated assessment yang dapat mengukur pencapaian critical
thinking skills dan science process skills kimia peserta didik SMA kelas XI pada materi asam dan basa.
Pengembangan produk ini mengadaptasi model pengembangan instrumen tes dari Mclntire
(Mulyatiningsih, 2012, pp.166-180) yang terdiri atas 9 tahapan.

Penelitian dilakukan pada awal bulan Februari hingga Maret 2016 yang berlokasi di tiga SMA di Kota
Yogyakarta meliputi SMA Negeri 1 Yogyakarta, SMA Negeri 2 Yogyakarta, dan SMA Negeri 4 Yogyakarta.

Besarnya ukuran sampel yang diambil dari populasi menggunakan acuan Linacre (2015) yaitu minimal
untuk model 1-PL sebanyak 150-250. Berdasarkan pertimbangan tersebut, subjek coba yang ditetapkan
dalam penelitian pengembangan ini adalah 392 peserta didik kelas XI IPA SMA tahun ajaran 2015/2016 di
kota Yogyakarta, yaitu SMA Negeri 1 Yogyakarta, SMA Negeri 2 Yogyakarta, dan SMA Negeri 4 Yogyakarta.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik sampling tersebut
digunakan karena peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam pengambilan
sampelnya berdasarkan informasi yang diperoleh (Fraenkel & Wallen, 1993, p.101). Pertimbangan yang
dimaksud seperti sampel yang dipilih dapat mendukung data yang akan diperoleh.

Penelitian ini difokuskan untuk menghasilkan instrumen infegrated assessment. Prosedur model
pengembangan instrumen tes dari Mclntire yang terdiri atas 9 tahap meliputi: (1) analisis domain tes,
sasaran, dan tujuan; (2) pembuatan rancangan produk; (3) pembuatan butir-butir soal tes; (4) pembuatan
petunjuk instrumen; (5) uji coba instrumen; (6) analisis butir secara kuantitatif; (7) revisi instrumen; (8)
pengukuran; (9) penyusunan produk akhir.

Uji coba instrumen meliputi tiga tahapan yaitu uji coba tahap |, uji coba tahap Il, dan uji coba tahap lIl.
Pada uji coba tahap | produk ditinjau oleh 3 peer reviewers selanjutnya pada uji coba tahap Il produk
ditinjau dan dikaji oleh experts judgment. pada uji coba yang terakhir produk diujicobakan secara luas ke
392 peserta didik kelas XI IPA.

Data yang diperoleh merupakan data politomus. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
instrumen penilaian /nfegrated assessment dan lembar angket yang terdiri atas angket respon pengguna
dan lembar validasi.

Lembar angket respon pengguna instrumen digunakan untuk menilai kelayakan instrumen infegrated
assessment yang telah dikembangkan dari aspek substansi, konstruksi, kebahasaan, validitas, dan
praktikabilitas. Oleh karena itu, lembar angket respon pengguna ini dapat digunakan untuk mengukur
tingkat keterbacaan instrumen integrated assessment. Lembar angket respon pengguna ditujukan untuk
guru kimia SMA. Lembar validasi ditujukan untuk experts judgement, yaitu ahli evaluasi dan ahli materi
pembelajaran, dan guru kimia SMA untuk menilai kelayakan produk /infegrated assessment yang
dikembangkan. Instrumen penilaian infegrated assessment merupakan instrumen tes yang menjadi produk
akhir hasil pengembangan yang digunakan untuk mengukur critical thinking skills dan science process
skills kimia peserta didik SMA kelas Xl pada materi asam dan basa. Instrumen penilaian ini berupa soal
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uraian yang terdiri atas 11 butir yang diskor menggunakan model politomus sesuai dengan pedoman
penskoran.

Teknik pengumpulan data meliputi teknik angket dan tes. Teknik angket dilakukan dengan
mengumpulkan data menggunakan instrumen lembar angket yang berupa lembar validasi dan angket
pengguna respon instrumen, sedangkan Pengumpulan data kualitas instrumen dilakukan melalui uji coba
lapangan kepada peserta didik kelas Xl IPA di beberapa SMA di kota Yogyakarta.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif untuk mengetahui validitas, tingkat
kesukaran butir soal, fungsi informasi tes, kesalahan baku pengukuran, dan reliabilitas sebagai berikut.

Miller (2008, p.84) menyatakan bahwa validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian
terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat expert judgment. Analisis tentang validitas instrumen
yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan formula Aiken untuk menghitung content-validity
coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu butir dari
segi sejauh mana butir tersebut mewakili konstrak yang diukur. Aiken merumuskan formula Aiken's V
(Aiken, 1985, p.133) sesuai dengan persamaan sebagai berikut.

_ _ s

N [n(c—1)] (1)

Keterangan:

s =r-lo

lo = angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1)
¢ = angka penilaian validitas tertinggi (misalnya 4)

r =angka yang diberikan oleh penilai

Validitas konstruk adalah validitas yang menunjukkan sejauhmana instrumen mengungkap suatu
kemampuan atau konstruk teoretis tertentu yang hendak diukurnya (Nunnally & Brenstein, 1994, p.86;
Miller, 2008, p.83). Validitas konstruk diperoleh dari data hasil uji coba lapangan. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis faktor eksploratori (exploratory factor analysis, EFA) yang menggunakan
program SPSS 76. Interpretasi dari analisis ini akan digunakan sebagai asumsi undimens/untuk mengetahui
estimasi banyaknya dimensi yang dapat diukur dari instrumen yang telah disusun.

Fungsi informasi tes dianalisis menggunakan model PCM 1-PL dengan bantuan program Quest yang
kemudian dihitung secara manual mengggunakan Microsoft Excel. Untuk fungsi informasi butir dianalisis
menggunakan persamaan sebagai berikut.

DZ QD(G_ISL)
I(6) = Xi=o [1reP @20}
Berdasarkan fungsi informasi butir politomus, dapat ditentukan fungsi informasi tes dengan menggunakan
persamaan (Hambleton, Swaminathan, & Rogers, 1991, p.91) sebagai berikut.

Sejumlah butir yang memiliki nilai informasi tinggi harus dipilih guna menghasilkan instrumen yang baik.

Setelah fungsi informasi tes diketahui, kesalahan baku estimasi pengukuran dapat ditentukan dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut.
1

SE(8) = —
) = 7
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SE (8) menyatakan kesalahan baku estimasi dan [(8) menyatakan fungsi informasi tes (Hambleton,
Swaminathan, & Rogers, 1991, p.94). Kurva hubungan antara TIF dan SE dapat dibuat setelah nilai TIF dan
SE diketahui. Kemudian melalui kurva tersebut dapat ditetukan reliabilitas instrumen tes dengan cara
melihat titik perpotongan kurva TIF dan SE.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk awal ditinjau oleh tiga peer reviewer yang melakukan penelitiian pengembangan serupa.
Penilaian dari peer reviewer digunakan untuk memperbaiki draf awal sebelum diujicobakan kepada
experts judgment. Hasil uji coba pada tahap ini berupa saran dan masukan yang selanjutnya dijadikan
sebagai bahan pertimbangan. Penentuan saran dan masukan dari peer-reviewer yang layak digunakan
untuk perbaikan produk tentunya melibatkan expert judgment, sehingga tidak semua saran dan masukan
dari peer reviewer digunakan. Berdasarkan tinjauan peer reviewer butir 1-8 perlu diperbaiki, sedangkan
butir 9-11 diterima.

Validasi oleh expert judgment dilakukan setelah revisi produk awal sesuai dengan hasil uji coba tahap
I, yaitu uji coba oleh peer reviewer. Produk instrumen yang ditinjau dan dikaji oleh expert judgment meliputi
dosen ahli evaluasi, dosen ahli materi pembelajaran, dan guru kimia SMA bertujuan untuk memperoleh
validitas isi, sehingga dapat digunakan untuk mengukur critical thinking skills dan science process skills
kimia peserta didik. Berdasarkan validasi dari experts judgmentbutir 6, 8, 9 diterima, sedangkan butir yang
lainnya perlu diperbaiki. Selain perbaikan dari segi bahasa dan konsep, perbaikan yang disarankan oleh
expert judgment adalah penggantian nomor butir soal, sehingga kisi-kisi instrumen tes mengalami
perubahan.

Selain data kualitatif, pada tahap validasi oleh expert judgment juga diperoleh data kuantitatif
berdasarkan lembar angket validasi. Hasil indeks Aiken's V untuk tiap butir disajikan pada Tabel 1.

Nilai Aiken’s V untuk Tiap Butir

No. Butir Nilai Aiken's V
1. Butir 1 0,83
2. Butir 2 0,75
3. Butir 3 0,88
4, Butir 4 0,83
5. Butir 5 0,75
6. Butir 6 0,90
7. Butir 7 0,80
8. Butir 8 0,88
9. Butir 9 0,96

10. Butir 10 0,92
1. Butir 11 0,88

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh indeks Aiken’s V terendah pada butir nomor 2 dan 5 yaitu sebesar 0,75
dan tertinggi pada butir nomor 9 yaitu sebesar 0,96. Perolehan hasil tersebut menyatakan bahwa seluruh
butir dapat dinyatakan valid menurut tabel koefisien validitas Aiken (Aiken, 1985, p.134). Pada tabel tersebut
dinyatakan bahwa untuk jumlah rater sebanyak 8 dan skala jawaban pada lembar angket menggunakan
skala 4, nilai indeks Aiken's V minimal yang harus diperoleh pada taraf signifikansi 1% sebesar 0,83
sedangkan pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,75. Oleh karena itu, seluruh butir pada instrumen tes yang
dikembangkan dapat dinyatakan valid pada kedua taraf signifikansi.

Sebelum melakukan analisis dengan pemodelan Rasch, terdapat tiga asumsi yang harus dipenuhi
terlebih dahulu meliputi unidimensi, independensi lokal, dan invariansi parameter termasuk didalamnya
parameter butir dan parameter kemampuan.
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Ui unidimensi dilakukan dengan analisis faktor eksploratori (Exploratory Faktor Analysis EFA)
menggunakan program SPSS /6. Hasil analisis faktor menandakan kesahihan suatu konstruk atau validitas
secara empiris. Hasil output analisis faktor meliputi statistik Aaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adeguancy (KMO), uji Bartlett, scree plot, dan anti-image matrices. Hasil analisis faktor disajikan pada
Tabel 2.

Hasil Uji KMO dan Bartlett

Kaiser-Meyer-0lkin Measure of Sampling Adequacy 0,714
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 446,201
Df 0,55
Sig 0,000

Berdasarkan Tabel 2 nilai KMO yang diperoleh sebesar 0,714 dan hasil analisis faktor menunjukkan nilai
Chi-square pada uji Bartlett sebesar 446,201 dengan derajat kebebasan 0,55 dan nilai signifikansi 0,000.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ukuran sampel sebesar 392 pada penelitian ini telah cukup dan
termasuk dalam kategori baik karena nilai KMO yang diperoleh lebih besar dari 0,5 dan uji Bartlett memiliki
signifikansi kurang dari 0,05 (Beavers, Lounsbury, Richards, Huck, Skolits, & Esquivel, 2013).

Oleh karena hasil tersebut termasuk dalam kategori baik, maka untuk mengetahui asumsi unidimensi
dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis faktor. Berdasarkan kriteria Kaiser (Beavers,
Lounsbury, Richards, Huck, Skolits, & Esquivel, 2013) dapat dinyatakan bahwa instrumen tes /infegrated
assessment memuat tiga faktor. Tabel 3 menunjukkan bagaimana variansi dibagi menurut 3 kemungkinan
faktor. Apabila nilai eigen kurang dari satu, maka faktor tersebut tidak dapat dijelaskan lebih lanjut karena
kurangnya informasi. Tiga faktor tersebut dapat menjelaskan sekitar 46,217% dari total variansi.

Nilai Eigen dan Komponen Varians Hasil Analisis Faktor

No. Komponen Eigen Value Proporsi (%) Kumulatif (%)
1 2,479 22,539 22,539
2 1,470 13,365 35,904
3 1,134 10,313 46,217
4 0,996 9,057 55,274
5 0,847 7,702 62,976
6 0,814 7,400 70,375
7 0,789 AVI 77,547
8 0,708 6,4439 83,986
9 0,670 6,095 90,081

10 0,583 5,301 95,381
11 0,508 4,619 100,00

Selain menggunakan tabel fofal variance explained, banyaknya faktor yang terbentuk juga dapat
diamati melalui scree plot yang disajikan pada Gambar 1. Pada scree plot tersebut dapat dicermati bahwa
terdapat 3 curaman, sedangkan dari komponen nomor 4 dan seterusnya mulai menunjukkan grafik yang
landai dan memiliki nilai eigen yang hampiir sama (lebih kecil dari nilai eigen pada faktor yang
sebelumnya). Pada praktiknya tidaklah mudah untuk menemukan butir yang murni mengukur hanya satu
dimensi pada ciri peserta.

Scree Plot

Eigenvalue

T T T T T T T T T T T
1 2 3 4 5 3 7 8 a 10 11

Component Number

Scree Plot Hasil Analisis Faktor Eksploratori
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Reckase (1979) menegaskan bahwa unidimensi dapat dilihat dari nilai eigen pertama yang tidak kurang
dari 20%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai eigen yang pertama sebesar 22.539% dan lebih
besar dari nilai eigen yang kedua dan seterusnya. Dengan demikian, instrumen tes /infegrated assessment
dapat dikatakan memenuhi syarat asumsi unidimensi untuk model IRT. Oleh karena syarat unidimensi telah
terpenuhi, maka dapat pula dinyatakan bahwa validasi konstruk untuk instrumen infegrated assessment
yang dikembangkan juga telah terpenuhi.

Selain uji asumsi unidimensi, IRT juga mensyaratkan adanya uji asumsi independensi lokal. Uji asumsi
independensi lokal akan terpenuhi bila jawaban peserta didik terhadap suatu butir soal tidak
mempengaruhi jawaban peserta didik terhadap butir soal yang lain. Dengan demikian, skor dari satu butir
tidak boleh ditentukan atau bergantung pada skor butir yang lainnya. Retnawati (2014, p.7) menegaskan
bahwa asumsi ini otomatis terbukti setelah dibuktikan dengan unidimensiolitas data respon peserta didik
terhadap suatu tes.

Gambar 2 menunjukkan nilai varians-kovarians antarkelompok kemampuan peserta didik. Berdasarkan
Gambar 2 terlihat bahwa keseluruhan elemen matriks diluar diagonal utama mendekati nol, sehingga dapat
disimpulkan bahwa asumsi independensi lokal terpenuhi. Dengan demikian, setiap butir yang terdapat
dalam instrumen tes /ntegrated assessment tidak bergantung dengan butir yang lainnya.

Column | Column | Column | Column | Column | Column | Column | Column | Column | Column
1 2 3 4 5 6 1 § 9 10
Column 1 | 0162 |
Column2 | 0.022 | 0.004
Column3 | 0.024 | 0003 | 0.0
Column4 | 0019 | 0003 | 0003 | 0.004
Column§ | 0.021 | 0003 | 0.003 | 0.002 | 0.004
Colomn6 | 0.016 | 0002 | 0003 | 0.002 | 0.002 | 0.004
Column7 | 0.020 | 0004 | 0.003 | 0003 | 0002 | 0.002 | 0.004
Column8 | 0.034 | 0004 | 0005 | 0004 | 0.005 | 0.005 | 0.004 | 0.009
Colomn9 | 0.024 | 0005 | 0003 | 0.004 | 0.003 | 0.002 | 0.005 | 0005 | 0.006
Column10 | 0083 | 0011 | 0014 | 0011 | 0105 | 0013 | 010 | 0022 | 0012 | 0068

Hasil Uji Asumsi Independensi Lokal

Uii asumsi yang terakhir adalah uji asumsi invariansi parameter. Invarinasi parameter dapat dibuktikan
dengan invariansi parameter butir dan parameter kemampuan peserta didik. Gambar 3 merupakan plot
invariansi parameter butir. Bedasarkan hasil scatfer plot dapat dilihat bahwa sebarannya mendekati garis
diagonal yang menyatakan bahwa korelasinya tinggi. Selain itu dapat dikatakan pula bahwa parameter
butir bersifat invarian. Nilai R? yang diperoleh sebesar 0.951 yang berarti nilai R nya sebesar 0.975 dan
menandakan bahwa nilai R mendekati 1. Dengan demikian, asumsi invariansi parameter butir telah
terpenuhi.

iy

o
]
s
) R®=0.951
5 05« * I
bl L
g +
% T T T D ‘ T 1
o
-1.5 -1 -0.5 0.5 1 ¢ Seriesl
0.5 ——Linear (Series1)
.
*
15
Peserta didik ganjil

Scatter Plot Invariansi Parameter Butir
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Selain invariansi parameter butir, dilakukan pula analisis invariansi parameter kemampuan. Hasil
scatter plotinvariansi parameter kemampuan dapat dilihat pada Gambar 4. Bedasarkan hasil scatter plot
dapat dilihat bahwa sebarannya tidak mendekati garis diagonal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
invariansi parameter kemampuan tidak terbukti karena kecenderungan pola titik-titik yang tidak
mendekati garis, sehingga tidak dapat dikatakan bahwa parameter kemampuan peserta didik bersifat
invarian. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh teknik sampling yang tidak random sehingga sampel yang
dipilih tidak representatif.

o~

R?=0.255

¢ Seriesl

—— Linear (Seriesl)

Butir genap

Butir ganijil

Scatter Plot Invariansi Parameter Kemampuan

Hasil analisis kecocokan butir (/fem fif) dilihat berdasarkan output fitl.txt dari program Quest yang
ditunjukkan pada Gambar 5.
QUEST: The Interactive Test Analysis System

Item Fit 31/ 3/16 13:12
all on all (N =392 L = 11 Probability Level= .50)

INFIT
MNSQ .63 ! .83 1.00 1.20 1.40 1.60

1 item1 . #
2 item 2 . # .
3 item 3 . ¥
4 item 4 . ¥
5 item 5 . #
6 item 6 . ¥
7 item 7 . ¥
8 item 8 . #
9 item 9 . ¥

10 item 10 . ¥

11 item 11 . #

Output ltem Fit dari Program Quest

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa butir nomor 1 memiiliki nilai INFIT MNSQ 1,3 meskipun begitu butir
nomor 1 tetap dinyatakan /if karena masih berada dalam garis vertikal. Dengan demikian, hasil analisis
tersebut diperoleh 11 butir soal yang it karena berada dalam garis vertikal atau memiliki nilai INFIT MNSQ
diantara 0,77 sampai dengan 1,30. Kondisi tersebut ditunjukan dengan tanda bintang (*) terletak dalam jalur
INFIT MNSQ. Dengan batas penerimaan butir menggunakan INFIT MNSQ atau ## menurut model (antara 0,77
sampai dengan 1,3), maka seluruh butir sebanyak 11 butir seluruhnya dinyatakan fit dengan model PCM 1-
PL

Tingkat kesukaran butir merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi probabilitas jawaban peserta
tes dalam merespon butir tertentu. Butir yang memiliki tingkat kesukaran yang relatif tinggi memerlukan
kemampuan tinggi untuk dapat dijawab dengan benar, sedangkan butir yang mudah memerlukan tingkat
kemampuan yang rendah untuk dijawab dengan benar.
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Indeks tingkat kesukaran butir biasanya berkisar antara kira-kira -2,0 logit hingga +2,0 logit (Hambleton
& Swaminathan, 1985, p.36). Nilai yang semakin mendekati -2 logit menunjukkan karakteristik butir yang
semakin mudah dan nilai yang mendekati +2 logit menunjukkan karakteristik butir yang semakin sulit bagi
peserta ujian.

Instrumen /ntegrated assessment yang dikembangkan ini diskor menggunakan penskoran politomus.
Penskoran politomus memiliki tingkat kesukaran atau threshold lebih dari satu. Pada instrumen yang
dikembangkan ini setiap butir memiliki skor yang berbeda, namun data yang digunakan untuk analisis
bukanlah data skor melainkan data kategori. Setelah dilakukan penskoran, skor diubah menjadi kategori.
Oleh karena tiap butir memiliki skor yang berbeda, maka jumlah kategori tiap butirnya pun juga bervariasi.

Tingkat Kesukaran Butir

Butir Measure (dalam logit) Keterangan
1 -1,32 Sangat mudah
2 0,32 Sedang
3 0,39 Sedang
4 0,69 Sukar
5 -0,75 Mudah
6 0,19 Sedang
7 0,02 Sedang
8 -0,30 Sedang
9 0,30 Sedang

10 0,41 Sedang
1 0,06 Sedang

Hasil analisis tingkat kesukaran butir dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 15 dapat diamati
bahwa rentang measure yang diperoleh dari -1,32 logit sampai dengan +0,69 logit. Butir yang memiliki
tingkat kesukaran paling mudah adalah butir 1, sedangkan butir dengan tingkat kesukaran paling sulit
adalah butir 4. Secara keseluruhan, instrumen tes /ntegrated assessment untuk mengukur critical thinking
skillsdan science process skills memiliki tingkat kesukaran pada kategori sedang atau cukup.

Analisis fungsi informasi dilakukan terhadap tiap butir terlebih dahulu (/tem /nformation Function, IF).
Visualisasi analisis fungsi informasi tes dan kesalahan baku pengukuran dapat dilihat pada Gambar 6. Pada
visualisasi tersebut terlihat bahwa nilai fungsi informasi tes dan kesalahan baku terletak pada rentang
kemampuan -4 logit < 8 < +4 logit. Gambar 6 mengindikasikan bahwa pada kemampuan peserta didik
kategori rendah memberikan nilai fungsi informasi yang rendah; sedangkan pada kemampuan peserta didik
kategori sedang diperoleh nilai informasi yang tinggi.

4 — TF
/ LN\ . o«

Fungsi Informasi Tes

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa estimasi fungsi informasi tes diperoleh sebesar
6,819 dengan kesalahan baku pengukuran sebesar 0,383. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pada
saat nilai fungsi informasi tinggi akan diperoleh nilai kesalahan baku pengukuran yang kecil. Semakin
besar fungsi informasi tes maka semakin kecil kesalahan baku pengukurannya, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa besar kecilnya nilai fungsi informasi tes sangat mempengaruhi kesalahan baku
pengukuran.

Reliabilitas instrumen dapat diketahui dengan melihat titik perpotongan garis TIF dengan SE Oleh
karena pada Gambar 6 hanya terdapat 1 perpotongan garis, maka dilakukan perpanjangan kurva
(ekstrapolasi). Ekstrapolasi kurva fungsi informasi tes dan kesalahan baku pengukuran dapat dilihat pada
Gambar 7. Titik perpotongan kurva TIF dengan SE merupakan reliabilitas. Berdasarkan Gambar 7
perpotongan kurva TIF dengan SE berada pada nilai 8 = -3,4 logit dan B = +2 logit. Dengan demikian,
instrumen tes /ntegrated assessment ini bersifat reliabel jika diujikan kepada peserta tes dengan
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi.
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Ekstrapolasi Kurva TIF dan SE

SIMPULAN

Karakteristik instrumen /ntegrated assessment untuk mengukur critical thinking skills dan science
process skillskimia peserta didik SMA kelas X| pada materi asam dan basa dinyatakan bahwa terbukti valid
secara logis dan konstruk. Tingkat kesukaran butir pada instrumen menunjukkan bahwa instrumen berada
pada kategori sedang. Fungsi informasi tes yang diperoleh sebesar 6,819 pada kemampuan peserta didik -
0,8 logit dengan kesalahan baku pengukuran sebesar 0,383. Perpotongan kurva TIF dengan SE berada pada
nilai 8 = -3,4 logit dan B = +2 logit, artinya instrumen tes /nfegrated assessment ini bersifat reliabel jika
diujikan kepada peserta tes dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi.
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